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ABSTRACT 

This	 research	 aims	 to	 analyze	 the	 relevance	 of	 the	 Islamic	 Religious	 Education	 (PAI)	
curriculum	to	educational	demands	in	the	Society	5.0	era	at	SMA	Ma'arif	Sukorejo.	The	
Society	 5.0	 era	demands	 that	 the	 education	 system	be	able	 to	 integrate	 technological	
developments	 with	 human	 values	 in	 order	 to	 form	 students	 who	 have	 balanced	
intellectual,	spiritual	and	social	competencies.	This	research	uses	a	qualitative	approach	
with	a	descriptive	analytical	design	through	field	research.	Data	sources	were	obtained	
from	PAI	 teachers,	 school	principals,	and	students	 through	observation	 techniques,	 in-
depth	interviews,	and	documentation.	Data	analysis	was	carried	out	using	the	Miles	and	
Huberman	 model	 which	 includes	 data	 reduction,	 data	 presentation	 and	 drawing	
conclusions,	while	the	validity	of	the	data	was	tested	through	triangulation	of	sources	and	
methods.	The	research	results	show	that	the	PAI	curriculum	at	SMA	Ma'arif	Sukorejo	has	
quite	good	relevance	to	the	demands	of	education	in	the	Society	5.0	era.	This	relevance	
can	be	seen	from	the	integration	of	religious	values	with	digital	literacy,	strengthening	
character,	and	developing	students'	critical	thinking	skills.	The	PAI	learning	process	has	
also	utilized	digital	technology	such	as	presentation	media,	learning	videos,	and	online	
platforms	 so	 that	 learning	 becomes	more	 interactive	 and	 contextual.	 In	 addition,	 PAI	
teachers	strive	to	implement	innovative	learning	approaches	that	suit	the	characteristics	
of	the	digital	generation.	However,	this	research	also	found	that	there	were	obstacles	in	
the	form	of	limited	digital	competence	for	some	teachers	as	well	as	technological	facilities	
and	infrastructure	that	were	not	yet	optimal.	Thus,	developing	a	PAI	curriculum	that	is	
adaptive	 to	 technological	 developments	 is	 an	 important	 need	 in	 creating	 Islamic	
education	that	is	humanistic,	contextual	and	future-oriented.	

Keywords: Islamic	Religious	Education	Curriculum,	Society	5.0,	Digital	Literacy,	Islamic	
Education,	Educational	Technology. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi kurikulum Pendidikan Agama 
Islam (PAI) dengan tuntutan pendidikan di era Society 5.0 di SMA Ma’arif Sukorejo. 
Era Society 5.0 menuntut sistem pendidikan mampu mengintegrasikan 
perkembangan teknologi dengan nilai-nilai kemanusiaan guna membentuk peserta 
didik yang memiliki kompetensi intelektual, spiritual, dan sosial secara seimbang. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif analitis 
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melalui penelitian lapangan (field research). Sumber data diperoleh dari guru PAI, 
kepala sekolah, dan peserta didik melalui teknik observasi, wawancara mendalam, 
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan 
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, 
sedangkan keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan metode. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kurikulum PAI di SMA Ma’arif Sukorejo memiliki 
relevansi yang cukup baik dengan tuntutan pendidikan di era Society 5.0. Relevansi 
tersebut terlihat dari integrasi nilai-nilai religius dengan literasi digital, penguatan 
karakter, serta pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Proses 
pembelajaran PAI juga telah memanfaatkan teknologi digital seperti media 
presentasi, video pembelajaran, dan platform daring sehingga pembelajaran 
menjadi lebih interaktif dan kontekstual. Selain itu, guru PAI berupaya menerapkan 
pendekatan pembelajaran inovatif yang sesuai dengan karakteristik generasi digital. 
Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya kendala berupa 
keterbatasan kompetensi digital sebagian guru serta sarana dan prasarana 
teknologi yang belum optimal. Dengan demikian, pengembangan kurikulum PAI 
yang adaptif terhadap perkembangan teknologi menjadi kebutuhan penting dalam 
menciptakan pendidikan Islam yang humanis, kontekstual, dan berorientasi masa 
depan. 
 
Kata Kunci: Kurikulum Pendidikan Agama Islam, Society 5.0, Literasi Digital, 
Pendidikan Islam, Teknologi Pendidikan. 
 
 

A. Pendahuluan  
Perkembangan era Society 5.0 

menuntut sistem pendidikan 

untuk mampu 

mengintegrasikan kemajuan 

teknologi dengan nilai-nilai 

kemanusiaan, sehingga 

menghasilkan sumber daya 

manusia yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, 

tetapi juga memiliki karakter 

dan moral yang kuat . Dalam 

pembahasan ini, Pendidikan 

Agama Islam (PAI) memiliki 

posisi strategis dalam 

membentuk kepribadian 

peserta didik yang 

berlandaskan nilai-nilai 

spiritual, etika, dan sosial. 

Namun demikian, realitas di 

lapangan menunjukkan bahwa 

implementasi kurikulum PAI 

masih menghadapi berbagai 

tantangan, terutama dalam 

menyesuaikan diri dengan 

tuntutan keterampilan abad ke-

21 seperti literasi digital, 

berpikir kritis, kreativitas, dan 
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kemampuan kolaborasi. (Adila 

Jian Nevira , Herlini, Dkk 

(2025)). Secara konseptual, 

kurikulum merupakan 

seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, 

isi, dan bahan pembelajaran 

yang menjadi pedoman dalam 

penyelenggaraan pendidikan. 

Dalam perspektif pendidikan 

modern, kurikulum tidak hanya 

berorientasi pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga pada 

pengembangan kompetensi 

dan karakter peserta didik 

secara holistik. (Habib Zainuri, 

(2024)). Pendidikan Agama 

Islam sebagai bagian integral 

dari sistem pendidikan nasional 

berfungsi untuk menanamkan 

nilai-nilai keimanan, 

ketakwaan, dan akhlak mulia, 

yang relevansinya harus terus 

disesuaikan dengan dinamika 

perkembangan zaman, 

termasuk dalam menghadapi 

era Society 5.0 yang 

menekankan keseimbangan 

antara teknologi dan 

humanisme. (Saefrudin Nina 

Rohmatul Fauziyah, Dkk 

(2026)). Beberapa kajian 

terdahulu menunjukkan bahwa 

tantangan utama dalam 

pembelajaran PAI terletak pada 

pendekatan yang masih 

bersifat konvensional, 

berorientasi pada hafalan, 

serta kurang kontekstual 

dengan kehidupan nyata 

peserta didik. Selain itu, 

pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran PAI masih belum 

optimal, sehingga berimplikasi 

pada rendahnya keterlibatan 

dan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. (Shelvia Lovian, 

Dkk (2023)). Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi dalam 

pengembangan kurikulum PAI 

yang adaptif, integratif, dan 

responsif terhadap kebutuhan 

zaman, tanpa mengabaikan 

nilai-nilai dasar ajaran Islam. 

Berdasarkan kerangka teoretis 

tersebut, penelitian ini berfokus 

pada analisis relevansi 

kurikulum PAI dengan tuntutan 

pendidikan di era Society 5.0, 

khususnya di SMA Ma’arif 

Sukorejo. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi konseptual dan 

praktis dalam pengembangan 

kurikulum PAI yang lebih 

kontekstual, inovatif, dan 
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sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik di era digital. 
 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan 

desain deskriptif analitis 

melalui jenis penelitian 

lapangan (field research) untuk 

mengkaji secara mendalam 

relevansi kurikulum Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dengan 

tuntutan pendidikan di era 

Society 5.0 di SMA Ma’arif 

Sukorejo . Peneliti bertindak 

sebagai human instrument 

yang berperan langsung dalam 

proses pengumpulan, 

pengolahan, dan interpretasi 

data. (Abdussamad Z (2022)). 

Sumber data dalam penelitian 

ini meliputi data primer yang 

diperoleh melalui purposive 

sampling terhadap informan 

kunci, yaitu guru PAI, kepala 

sekolah, dan peserta didik, 

serta data sekunder berupa 

dokumen kurikulum, silabus, 

dan perangkat pembelajaran. 

(Nashrullah Muh. Khusnul 

Himam, Dkk (2026)). Teknik 

pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi partisipatif, 

wawancara mendalam (in-

depth interview), dan studi 

dokumentasi guna 

memperoleh data yang 

komprehensif dan kontekstual. 

Analisis data menggunakan 

model analisis interaktif Miles 

dan Huberman yang meliputi 

tahapan reduksi data (data 

reduction), penyajian data 

(data display), dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi 

(conclusion 

drawing/verification) yang 

dilakukan secara simultan dan 

berkelanjutan selama proses 

penelitian. Keabsahan data 

diuji melalui teknik triangulasi 

sumber dan triangulasi metode, 

serta didukung dengan 

member check untuk 

meningkatkan kredibilitas 

temuan . (Nurfajriani WV 

(2024)).  Tahapan penelitian 

dilaksanakan secara sistematis 

meliputi tahap pra-lapangan, 

tahap pekerjaan lapangan, 

tahap analisis data, dan tahap 

penyusunan laporan, sehingga 

menghasilkan temuan yang 

valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah.Kabul Wahyu 
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Utomo Benny S. Pasaribu, Aty 

Herawati). 

 
C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  
1. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi 

yang dilakukan di SMA Ma’arif 

Sukorejo, diperoleh temuan 

bahwa kurikulum Pendidikan 

Agama Islam (PAI) yang 

diterapkan telah menunjukkan 

relevansi dengan tuntutan 

pendidikan di era Society 5.0. 

Relevansi tersebut tampak 

pada integrasi nilai-nilai religius 

dengan penguasaan teknologi, 

penguatan karakter, serta 

kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dalam 

menghadapi perkembangan 

zaman. Guru PAI tidak hanya 

menyampaikan materi 

keagamaan secara teoritis, 

tetapi juga mengaitkannya 

dengan fenomena sosial dan 

perkembangan digital yang 

dekat dengan kehidupan siswa. 

Pada aspek substansi 

kurikulum, materi PAI telah 

memuat nilai-nilai moderasi 

beragama, akhlak, literasi 

digital, dan pembentukan 

karakter sosial. Materi 

pembelajaran diarahkan agar 

siswa mampu memahami 

ajaran Islam secara 

kontekstual di tengah 

perkembangan teknologi 

informasi. Guru PAI 

menyampaikan bahwa 

pembelajaran saat ini tidak 

cukup hanya berfokus pada 

hafalan materi, tetapi juga 

harus mampu membentuk pola 

pikir kritis dan etika digital 

peserta didik. Oleh karena itu, 

materi seperti etika bermedia 

sosial, tabayyun dalam 

menerima informasi, serta 

penggunaan teknologi secara 

bijak mulai diintegrasikan 

dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran PAI di sekolah 

telah memanfaatkan teknologi 

digital sebagai media 

pembelajaran. Guru 

menggunakan media seperti 

LCD proyektor, video 

pembelajaran, presentasi 

digital, dan platform 

pembelajaran daring untuk 

menunjang penyampaian 
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materi. Pemanfaatan teknologi 

tersebut membantu 

meningkatkan minat belajar 

siswa dan membuat 

pembelajaran menjadi lebih 

interaktif. Selain itu, siswa 

diberi tugas berbasis digital 

seperti pembuatan presentasi, 

pencarian referensi melalui 

internet, dan diskusi kelompok 

berbasis media daring.  

Pada aspek kompetensi guru, 

ditemukan bahwa guru PAI 

memiliki kesadaran terhadap 

pentingnya adaptasi 

pembelajaran di era Society 

5.0. Guru berupaya 

mengembangkan metode 

pembelajaran yang lebih 

inovatif dan komunikatif agar 

sesuai dengan karakteristik 

generasi digital. Meskipun 

demikian, masih terdapat 

beberapa kendala, terutama 

pada keterbatasan 

kemampuan teknologi 

sebagian guru serta sarana 

prasarana yang belum 

sepenuhnya mendukung 

pembelajaran berbasis digital 

secara optimal.  

Selain itu, penelitian 

menemukan bahwa peserta 

didik menunjukkan respon 

positif terhadap pembelajaran 

PAI yang terintegrasi dengan 

teknologi. Siswa merasa lebih 

mudah memahami materi 

ketika pembelajaran dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari 

dan menggunakan media 

digital yang menarik. 

Pembelajaran yang interaktif 

juga meningkatkan partisipasi 

siswa dalam proses belajar 

mengajar. Namun demikian, 

penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran tetap 

memerlukan pengawasan agar 

tidak menimbulkan 

penyalahgunaan media digital 

di kalangan peserta didik. 

Hasil observasi juga 

menunjukkan bahwa sekolah 

telah berupaya membangun 

budaya religius yang sejalan 

dengan perkembangan zaman. 

Hal tersebut terlihat melalui 

kegiatan keagamaan rutin, 

pembiasaan akhlak, serta 

penguatan pendidikan karakter 

yang dipadukan dengan literasi 

digital. Sekolah berusaha 

menanamkan keseimbangan 

antara penguasaan ilmu 
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pengetahuan dan teknologi 

dengan nilai-nilai spiritual serta 

moral peserta didik. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

kurikulum Pendidikan Agama 

Islam di SMA Ma’arif Sukorejo 

memiliki relevansi yang cukup 

baik dengan tuntutan 

pendidikan di era Society 5.0. 

Relevansi tersebut tercermin 

dari integrasi teknologi dalam 

pembelajaran, penguatan 

karakter religius, 

pengembangan literasi digital, 

serta upaya membentuk 

peserta didik yang mampu 

beradaptasi dengan 

perkembangan zaman tanpa 

meninggalkan nilai-nilai 

keislaman. 

 

 

2. Pembahasan  
Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa kurikulum 

Pendidikan Agama Islam di 

SMA Ma’arif Sukorejo telah 

mengalami penyesuaian 

terhadap tuntutan pendidikan di 

era Society 5.0. Era Society 5.0 

menekankan keseimbangan 

antara perkembangan 

teknologi dan nilai-nilai 

kemanusiaan, sehingga 

pendidikan tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan 

teknologi, tetapi juga pada 

pembentukan karakter dan 

moral peserta didik. Dalam 

konteks ini, kurikulum PAI 

memiliki peran strategis dalam 

membentuk generasi yang 

mampu memanfaatkan 

teknologi secara bijaksana dan 

bertanggung jawab.  

Integrasi nilai religius dengan 

literasi digital dalam 

pembelajaran PAI 

menunjukkan bahwa sekolah 

telah menerapkan pendekatan 

kontekstual dalam pendidikan 

agama. Hal ini sejalan dengan 

konsep pendidikan Islam yang 

menempatkan agama sebagai 

pedoman hidup dalam 

menghadapi perubahan sosial. 

Materi mengenai etika 

bermedia sosial, tabayyun 

terhadap informasi, serta 

pemanfaatan teknologi secara 

positif merupakan bentuk 

aktualisasi nilai-nilai Islam 

dalam kehidupan modern. 

Dengan demikian, kurikulum 

PAI tidak hanya bersifat 
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normatif, tetapi juga aplikatif 

sesuai kebutuhan masyarakat 

digital.  

Pemanfaatan teknologi dalam 

proses pembelajaran juga 

memperlihatkan adanya 

transformasi metode 

pembelajaran dari teacher 

centered menuju student 

centered learning. 

Penggunaan media digital, 

video pembelajaran, dan 

platform daring mampu 

meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses 

pembelajaran. Kondisi tersebut 

sesuai dengan karakteristik 

pendidikan abad ke-21 yang 

menuntut peserta didik memiliki 

kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, komunikatif, dan 

kolaboratif. Dalam era Society 

5.0, kemampuan tersebut 

menjadi sangat penting agar 

siswa mampu bersaing 

sekaligus tetap memiliki 

landasan moral yang kuat.  

Di sisi lain, penelitian ini 

menemukan bahwa 

kompetensi digital guru masih 

menjadi tantangan dalam 

implementasi kurikulum PAI 

berbasis Society 5.0. Tidak 

semua guru memiliki 

kemampuan teknologi yang 

memadai, sehingga proses 

integrasi digital dalam 

pembelajaran belum berjalan 

secara maksimal. Temuan ini 

menunjukkan bahwa 

peningkatan kualitas sumber 

daya manusia menjadi faktor 

penting dalam keberhasilan 

implementasi kurikulum. 

Pelatihan dan pengembangan 

kompetensi guru perlu 

dilakukan secara berkelanjutan 

agar guru mampu mengikuti 

perkembangan teknologi 

pendidikan yang terus berubah. 

Keterbatasan sarana dan 

prasarana juga menjadi faktor 

penghambat dalam 

optimalisasi pembelajaran 

berbasis teknologi. Meskipun 

sekolah telah memanfaatkan 

media digital, fasilitas 

pendukung seperti jaringan 

internet, perangkat 

pembelajaran, dan akses 

teknologi masih perlu 

ditingkatkan. Dalam perspektif 

pendidikan modern, 

keberadaan fasilitas teknologi 

menjadi komponen penting 

untuk menciptakan 
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pembelajaran yang efektif, 

inovatif, dan adaptif terhadap 

perkembangan zaman. 

Respon positif siswa terhadap 

pembelajaran PAI berbasis 

teknologi menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran 

yang relevan dengan 

kehidupan peserta didik dapat 

meningkatkan motivasi belajar. 

Generasi saat ini merupakan 

generasi digital yang dekat 

dengan teknologi, sehingga 

pembelajaran yang 

memanfaatkan media digital 

cenderung lebih menarik dan 

mudah dipahami. Namun 

demikian, penggunaan 

teknologi dalam pendidikan 

tetap memerlukan kontrol dan 

pendampingan agar peserta 

didik tidak terpengaruh oleh 

dampak negatif perkembangan 

digital, seperti penyebaran 

hoaks, degradasi moral, dan 

penyalahgunaan media sosial. 

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut dapat dipahami bahwa 

relevansi kurikulum Pendidikan 

Agama Islam di era Society 5.0 

terletak pada kemampuannya 

dalam mengintegrasikan nilai-

nilai spiritual, moral, dan 

teknologi secara seimbang. 

Kurikulum PAI tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana 

transfer pengetahuan agama, 

tetapi juga sebagai instrumen 

pembentukan karakter peserta 

didik agar mampu menghadapi 

tantangan global dengan tetap 

berpegang pada nilai-nilai 

keislaman. Dengan demikian, 

pengembangan kurikulum PAI 

yang adaptif terhadap 

perkembangan teknologi 

menjadi kebutuhan penting 

dalam menciptakan pendidikan 

Islam yang relevan, humanis, 

dan berorientasi pada masa 

depan. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa kurikulum 

Pendidikan Agama Islam di SMA 

Ma’arif Sukorejo telah 

menunjukkan relevansi yang 

cukup baik dengan tuntutan 

pendidikan di era Society 5.0. 

Relevansi tersebut tercermin 

melalui integrasi nilai-nilai religius 

dengan perkembangan teknologi, 

penguatan karakter peserta didik, 

serta pengembangan kemampuan 

berpikir kritis dan literasi digital 

dalam proses pembelajaran. 
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Pembelajaran PAI tidak lagi hanya 

berorientasi pada hafalan materi 

keagamaan, tetapi juga diarahkan 

pada penerapan nilai-nilai Islam 

secara kontekstual dalam 

kehidupan modern.  

Pemanfaatan teknologi digital 

dalam pembelajaran, seperti 

penggunaan media presentasi, 

video pembelajaran, dan platform 

daring, mampu meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi belajar 

peserta didik. Selain itu, integrasi 

materi mengenai etika bermedia 

sosial, tabayyun terhadap 

informasi, dan penggunaan 

teknologi secara bijak 

menunjukkan bahwa kurikulum 

PAI telah beradaptasi dengan 

kebutuhan generasi digital. Hal 

tersebut memperlihatkan bahwa 

pendidikan agama memiliki peran 

penting dalam membentuk peserta 

didik yang tidak hanya unggul 

secara akademik, tetapi juga 

memiliki moral dan spiritual yang 

kuat. 

Meskipun demikian, implementasi 

kurikulum PAI berbasis Society 5.0 

masih menghadapi beberapa 

kendala, terutama pada aspek 

kompetensi digital guru dan 

keterbatasan sarana prasarana 

pendukung pembelajaran berbasis 

teknologi. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya peningkatan 

kualitas sumber daya manusia 

melalui pelatihan guru serta 

pengembangan fasilitas 

pendidikan yang lebih memadai 

agar proses pembelajaran dapat 

berjalan secara optimal. 

Dengan demikian, pengembangan 

kurikulum Pendidikan Agama 

Islam yang adaptif, inovatif, dan 

integratif menjadi kebutuhan 

penting dalam menghadapi 

tantangan era Society 5.0. 

Kurikulum PAI diharapkan mampu 

menciptakan keseimbangan 

antara penguasaan teknologi dan 

penguatan nilai-nilai keislaman 

sehingga peserta didik dapat 

menjadi generasi yang cerdas, 

berkarakter, dan mampu 

menghadapi perkembangan 

zaman secara bijaksana. 
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